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ABSTRAK 

 Locus of control merupakan gambaran perilaku yang meyakini bahwa 

tindakan yang dilakukan dalam mengendalikan peristiwa akan diiring oleh 

penguatan pada dirinya. Locus of control kewirausahaan terdiri dari dua dimensi, 

yaitu dimensi locus of control internal dan locus of control eksternal. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran locus of control 

wirausaha pada keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu. 

Subjek penelitian ini berjumlah 270 orang keturunan pemilik perkebunan kelapa 

sawit yang berada di kabupaten Indragiri Hulu. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik cluster random sampling dan data dikumpulkan 

menggunakan kuisioner yang berisikan skala locus of control yang terdiri dari 25 

aitem. Analisis dalam penelitian ini menggunakan Product Moment Pearson 

Correlation dan analisis deskriptif untuk menunjukkan kategorisasi. Locus of 

control kewirausahaan keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di Indragiri 

Hulu dikategorikan sedang. Sementara itu, tidak ada perbedaan locus of control 

berdasarkan usia, jenis kelamin, jumlah saudara, urutan anak, status pernikahan, 

dan lama usaha. Akan tetapi, terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan 

pendidikan terakhir. Oleh karena itu, harapan penelitian ini adalah mampu untuk 

meningkatkan potensi ketrurunan pemilik perkebunan sawit. 

Kata Kunci: Locus of Control
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ABSTRACT 

 

 

Locus of control is a description of behavior that believes actions taken 

in controlling events will be accompanied by self-reinforcement. Locus of control 

in entrepreneurs consists of two dimensions; the internal locus of control and the 

external locus of control dimension. The objective of this research is to find out 

the description of locus of control in entrepreneurs on the generation of oil palm 

plantation owners in Indragiri Hulu.  The subjects of this research were 270 

generations of oil palm plantation owners located in Indragiri Hulu. The sample 

was chosen by using a cluster random sampling technique and the data were 

collected by using a questionnaire contains a locus of control scale which consists 

of 25 items.  The analysis of this research used Pearson Product Moment 

Correlation and descriptive analysis to show the categorization.  Locus of control 

in entrepreneurs generation of oil palm plantation owners in Indragiri Hulu is 

categorized as medium.  Meanwhile, there is no difference in locus of control 

based on age, gender, number of siblings, the order of children, marriage status, 

and length of business.  However, there are significant differences based on 

recent education.  Therefore, this research is expected to be able to increase the 

potential of the generations of oil palm plantation owners. 
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 في منطقة إندرا جيري حولوعند ذرية أصحاب مزرعة نخيل الزيث  

 ٌىعً ياي عافىذشي

130118861 
 

 ػهى انُفظكهٍح 

 انجايؼح الإعلايٍح انشٌىٌح
 

 ملخص
 

ذؼًُ صىسًا نهغهىن ذؼرمذ أٌ انفؼم  (Locus of control)يصطهح تؤسج انرحكى 

ذماسَه انرأٌٍذاخ فً انُفظ . وتؤسج انرحكى  انًأخىر نهغٍطشج ػهى الأحذاز ؛ 

نهًماول ذرضًٍ جاَثٍٍ ؛ هًا : تؤسج انرحكى انذاخهً وتؤسج انرحكى انخاسجً . 

ثؤسج انرحكى نهًماول ػُذ رسٌح أصحاب نهزا انثحس هى يؼشفح صىس نوهذف 

انثحس ذحرىي  هزا َخٍم انضٌد فً يُطمح إَذسا جٍشي حىنى . ووحذج اسعيض

انضٌد فً يُطمح إَذسا  عثؼٍٍ فشدًا يٍ رسٌح أصحاب يضسػح َخٍمػهى يائرٍٍ و

هزا انثحس ؛ هى يا أطهك ػهٍه رؼٍٍٍ ػٍُاخ الأعهىب انًغرخذو ن. وجٍشي حىنى

تٍاَاخ . وأيا أعهىب جًغ  (cluster random sampling) انؼشىائٍح انؼُمىدٌح تاعى

ذشرًم ػهى خًغح وػششٌٍ يادج  عرخذاو اعرًاسج تحسفهى تا نهزا انثحس ؛

يؼايم اسذثاط  فٍكىٌ تاعرخذاوذحهٍم تٍاَاخ انثحس أيا نًمٍاط تؤسج انرحكى . و

؛ وانرحهٍم انىصفً ٌذل ػهى  (Product Moment Pearson Correlation) تٍشعىٌ

انرصٍُف . ودسجح تؤسج انرحكى نهًماول ػُذ رسٌح أصحاب يضسػح َخٍم انضٌد 

شي حىنى ؛ ذؼذ يؼرذنح . ولا ٌىجذ فشق فً تؤسج انرحكى تٍٍ فً يُطمح إَذسا جٍ

يخرهف الأػًاس وانجُظ وػذد الإخىج وذشذٍة الأولاد وانحانح الاجرًاػٍح ولذس 

انؼًم ؛ ونكٍ ٌىجذ انفشق انثاسص تانُظش إنى اخرلاف انخهفٍح انذساعٍح . فأيم 

 انثحس ذشلٍح إيكاٍَاخ رسٌح أصحاب يضسػح َخٍم انضٌد.

 ت الرئيسة : بؤرة التحكم الكلما
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Statistik Kelapa Sawit Indonesia 2018 melaporkan bahwa Indonesia telah 

berhasil mencapai Produk Domestik Bruto (PDB) dalam sektor pertanian sampai 

dengan 12,81 persen sebagai industri pengolahan dan perdagangan masuk dalam 

kategori urutan ketiga sebagai industri pengelolahan dan perdagangan usaha kecil 

menengah, reparasi mobil dan sepeda motor. Dalam hal ini subsektor pertanian 

yang paling dominan adalah subsektor perkebunan. 

Berdasarkan data dari United States Department of Argiculture (2019) 

perbandingan antar negara ASEAN Indonesia berada diurutan pertama sebagai 

penghasil minyak kelapa sawit sebesar 43.000 Mega Ton (MT), sementara 

Malaysia hanya menghasilkan 21.000 MT disusul urutan ketiga oleh negara 

Thailand sebesar 3.000 MT. Dalam hal ini, Indonesia telah menunjukkan potensi 

yang besar dalam hal pengembangan komoditas perkebunan kelapa sawit. 

Berdasarkan statistik kelapa sawit Indonesia 2018 melaporkan bahwa luas 

perkebunan kelapa sawit seluruh Indonesia 12,38 juta hektar pada tahun 2017 

yang dibagi berdasarkan kepemilikannya 48,83 persen perkebunan milik swasta, 

46,01 persen perkebunan milik rakyat, dan 5,15 persen perkebunan milik negara. 

Berdasarkan keseluruhan provinsi di Indonesia, provinsi Riau termasuk 

daerah pemegang produsen perkebunan kelapa sawit terbesar, hal tersebut 

berdasarkan Survey Pertanian Antar Sensus (SUTAS) 2018 bahwa hasil analisis 

menunjuk di provinsi Riau merupakan pemegang kepemilikan perkebunan kelapa 
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sawit sebanyak 19,50 persen, dilanjutkan oleh Kalimantan Tengah sebanyak 15,74 

persen, urutan ketiga oleh Sumatera Utara sebanyak 14,88 persen, dan urutan 

kelima adalah Sumatera Selatan sebanyak 8,31 persen. 

Perkebunan kelapa sawit mengalami peningkatan pada tahun 2018 dengan 

luas 12,76 juta hektar yang terbagi atas kepemilikannya yaitu 49,81 persen milik 

swasta, 45,54 persen perkebunan milik rakyat, dan 4,65 persen perkebunan milik 

negara. SUTAS (2018) melaporkan bahwa provinsi Riau merupakan provinsi 

yang memiliki perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia terhitung dari tahun 

2017. Provinsi Riau telah memiliki luas area kelapa sawit seluas 2,21 juta hektar 

dari 12,38 juta hektar dari seluruh luas area perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

dan meningkat menjadi 2,32 juta hektar dari 12,76 juta hektar perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia pada tahun 2018.   

Hasil SUTAS (2018) menyatakan bahwa 40 persen luas perkebunan 

kelapa sawit dikuasai oleh masyarakat. Sementara itu, kabupaten Indragiri Hilir 

pemegang pertama usaha pertanian yang berjumlah 85.421 perkepala rumah 

tangga sementara peringkat lima dipegang oleh kabupaten Indragiri Hulu 

berjumlah 55.684 perkepala rumah tangga. 

Dalam hal ini, masyarakat kabupaten Indragiri Hulu memiliki keunikan 

tersendiri dalam hal pewarisan tanah pertanian dan usaha perkebunan. Masyarakat 

Indragiri Hulu pada umumnya mewariskan usaha perkebunan kelapa sawit kepada 

generasi mereka dengan tujuan agar usaha perkebunan kelapa sawit ini akan terus 

berlanjut. Banyak pemilik perkebunan kelapa sawit memanfaatkan anggota 

keluarganya untuk bergabung dalam menjalankan usaha di sektor pertaniannya. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat Aprilianty (2012) yang mengatakan bahwa dalam 

bidang wirausaha keluarga terutama orangtua merupakan komponen pendukung 

yang memiliki pengaruh yang besar. Dengan begitu, orangtua akan memunjukkan 

kemampuan mengambil keputusan, membentuk pola pikir berwirausaha, sesuai 

penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa orangtua memiliki peran yang 

penting dalam menurunkan dan mengembangkan minat wirausaha kepada 

generasi selanjutnya. Namun pada kenyataanya, masih banyak orangtua tidak 

berperan aktif dalam pengembangan minat wirausaha generasi mereka dan hanya 

mendorong untuk menempuh pendidikan formal saja (Antawati, 2017). Hal 

tersebut didasari karena orangtua yang belum mampu menumbuhkan sikap 

generasi penerus terhadap pentingnya usaha. 

Kenyataan lain diketahui bahwa, keluarga mewariskan usaha perkebunan 

kelapa sawit banyak mendapatkan penolakan bagi generasi mereka, dikarenakan 

pemilihan karir sebagai pengusaha perkebunan kelapa sawit tidak stabil dan 

kurang prospek kehidupan yang lebih baik. Sejalan dengan studi tersebut  

menyebutkan bahwa hasil perkebunan kelapa sawit mengalami ketidakpastian 

profit, memiliki lingkungan tempat kerja yang tidak modern, tingkat resiko yang 

besar, mendapatkan kesulitan dalam penjualan maupun pekerja, dan lingkungan 

kerja yang tidak nyaman atau kotor (Amizi, Abdullah, Ali, 2016). 

Studi lainnya yang dilakukan oleh Hashim, Bakar, Stapa (2019) 

menyebutkan bahwa adanya penolakan dari generasi penerus pemilik perkebunan 

kelapa sawit disebabkan pendapatan yang diterima tidak pasti, keadaan tempat 

kerja yang kurang bersih dan memiliki resiko kerja yang tinggi, bekerja dibidang 



4 
 

 

ini dipandang dalam status sosial yang rendah, sangat bergantung dengan alam, 

dan yang paling terpenting adalah rendahnya kemampuan serta kemahiran dalam 

pengelolaan hasil perkebunan kelapa sawit. Abdullah dan Sulaiman (2013) 

menambahkan bekerja dibidang perkebunan kelapa sawit tidak sesuai bagi mereka 

yang memiliki pendidikan yang tinggi, pekerjaan ini bersifat kasar, memiliki gaji 

yang tidak tetap, serta tidak menjanjikan masa depan yang lebih baik.  Sehingga 

mereka lebih memilih untuk bekerja pada sektor perdagangan, pegawai kantor 

baik kantor swasta maupun perkantoran negeri (Kamaruddin, Amizi, Abdullah, 

Ali, Ahmad, 2016). 

Keadaan generasi pewaris seperti ini diprediksi akan lemahnya keyakinan 

seseorang dalam menjalankan usaha. Keadaan ini dikarenakan keadaan internal 

seperti kurangnya kemampuan dan keterampilan dalam menjalankan usahanya 

serta keterbatasan potensi dan kesempatan bagi mereka. Lemahnya keadaan 

tersebut harusnya menuntut para keluarga khususnya orangtua untuk memotivasi 

para generasi penerus. Akan tetapi nyatanya keadaan eksternal pada permasalahan 

ini menunjukkan seperti penjelasan sebelumnya bahwa banyak orangtua yang 

kurang mendukung anak mereka untuk melanjutkan usaha ini. Sehingga dengan 

begitu locus of control bagi para wirausaha keturunan pemilik perkebunan kelapa 

sawit mengalami permasalahan dan perlu untuk diperhatikan. Padahal locus of 

control dipengaruhi oleh faktor keadaan keluarga dan aturan-aturan yang 

mendukung (Sujadi, Setioningsih, 2018). 
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Locus of control pada generasi penerus yang baik adalah yang mampu 

menunjukkan dan mempertimbangkan keberhasilan usaha keluarga tidak terlepas 

dari kontrol internal yang berasal dari dalam dirinya dan faktor sosial seperti  

dukungan keluarga, dukungan lingkungan sekitar sebagai kontrol eksternal. Hal 

tersebut dikarenakan locus of control dalam menjalankan suatu usaha merupakan 

suatu kunci yang penting apalagi usaha tersebut adalah warisan dari keluarga 

(Farradinna, Fadhlia, Azmansyah, 2019).  

Generasi pewaris dalam usaha perkebunan kelapa sawit keluarga 

dihadapkan pada situasi yang menuntut para pewarisnya dapat memberikan ide, 

gagasan, dan menentukan tindakan yang tepat walaupun disamping itu diperlukan 

minat kemampuan, potensi, dan locus of control pada satu situasi tertekan. Rotter 

(1966) membagi Locus of control menjadi internal dan eksternal. Pengendalian 

secara internal meyakini bahwa peristiwa yang terjadi dikarenakan individu yang 

mengendalikannya, sementara pengendalian secara eksternal adalah tindakan yang 

terjadi dipengaruhi diluar dirinya. 

Disamping itu, Farradinna, et al (2019) melaporkan bahwa seseorang 

dengan locus of control internal digambarkan memiliki kendali dan meyakini 

memiliki keterampilan yang bergantung pada diri mereka sendiri misalnya mereka 

akan menghadapi tantangan tanpa menghindari permasalahan, mempertahankan 

usahanya, dan meningkatkan kemampuan dalam mengelola usahanya. Sementara 

itu, pelaku wirausaha dengan locus of control eksternal digambarkan memiliki 

kendali yang berasal dari luar diri mereka misalnya mereka akan bergantung pada 
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situasi. Penelitian sebelumnya dengan sasaran penelitian yang sama yaitu 

wirausahawan, menghasilkan kesimpulan yang tidak jauh berbeda (Riani, 2014).  

Dengan demikian, permasalahan tersebut ditarik menjadi kesimpulan 

bahwa seorang penerus perkebunan kelapa sawit mengalami kendala dalam 

pengendalian internal seperti kurangnya kemampuan dan kemahiran menjalankan 

usaha perkebunan kelapa sawit ataupun eksternal yang menunjukkan kurangnya 

dukungan keluarga dalam mendidik generasi penerusnya. Sehingga dengan begitu 

peneliti tertarik untuk mengetahui “Locus of control kewirausahaan keturunan 

pemilik perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana gambaran 

locus of control kewirausahaan keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di 

kabupaten Indragiri Hulu, provinsi Riau.” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan locus of control 

kewirausahaan keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di kabupaten Indragiri 

Hulu, provinsi Riau. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis untuk dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya bidang Psikologi 

Industri Organisasi dan kewirausahaan. 

B. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat secara praktis untuk meningkatkan 

rendahnya locus of control pada keturunan pemilik perkebunan kelapa 

sawit. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Locus of Control 

2.1.1. Pengertian Locus of Control 

Konsep teori belajar sosial yang diperkenalkan oleh Bandura pada tahun 

1969 dan dikembangkan oleh beberapa ahli lainnya. Konsep belajar sosial 

menjelaskan bahwa perilaku individu mampu untuk diprediksi dan modifikasi 

dengan adanya prinsip belajar yang berlandaskan pada kemampuan dalam berfikir 

serta interaksi dengan lingkungannya. Dengan kata lain manusia akan mengatur 

diri mereka sendiri dan mengendalikan lingkungan sekitarnya karena adanya 

pengaruh yang besar dari kepribadian individu (Hall, 1981).  Teori pembelajaran 

kepribadian mengarahkan individu untuk mengukur dirinya yang disebut dengan 

locus of control. 

Seorang peneliti yang memfokuskan diri untuk melakukan penelitian 

tentang locus of control yang menyebutkan bahwa locus of control adalah 

kemampuan yang dapat mengukur kebutuhan individu dalam pengendalian suatu 

peristiwa yang terjadi agar dapat menghasilkan penguatan dari internal atau 

eksternal (Rotter, 1966). Locus of control internal adalah keyakinan untuk 

mengendalikan diri berpangku pada kemampuan, usaha, dan keterampilan yang 

memberikan hasil yang baik, sementara locus of control eksternal adalah 

pengendalian diri diluar kendalinya (Rotter, 1966). Pendapat lain menambahkan 

locus of control merupakan harapan seseorang yang bersumber dari penguatan 
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yang dihasilkan oleh tindakannya (Levenson, 1973). Penelitian yang dilakukan 

oleh Jung (1978) menambahkan bahwa locus of control merupakan gambaran 

yang menentukan seseorang dalam berperilaku atau bertindak.  

Locus of control juga merupakan suatu tindakan nyata menggambarkan 

kepercayaan diri seseorang yang diukur oleh kemampuan, usaha, dan 

keterampilan yang dimilikinya disamping keyakinan akan kekuatan yang ada pada 

dirinya (Kaufmann, Welsh, Bushmarin, 1995). Sementara itu, Larsen dan Buss 

(2002) menjelaskan locus of control merupakan konsep yang menunjukan 

keyakinan tentang pusat kendali atas peristiwa yang terjadi, digambarkan bahwa 

locus of control melihat antara tindakan yang dilakukan akan mempengaruhi hasil 

yang diterimanya. Locus of control merupakan faktor penentu perilaku yang 

menyebabkan tindakan yang bersumber dari lingkungan atau disebabkan oleh 

keputusannya sendiri (Neill, 2006).  

Secara keseluruhan, locus of control merupakan faktor penentu, gambaran 

keyakinan, dan sumber perilaku seseorang dalam bertindak (Ghufron & Rini, 

2010). Kutanis (2011) menambahkan locus of control merupakan sutau keyakinan 

didalam diri individu yang menggambarkan bahwa kemampuan dalam 

mengontrol setiap peristiwa didalam hidupnya. Selain itu, Myers (2012) 

berpendapat bahwa locus of control merupakan sejauh mana meyakini bahwa 

hasil yang diperoleh bersumber dari perbuatan yang telah dilakukannya, dengan 

kata lain perilaku atau keputusan yang diambil memiliki hubungan positif dengan 

hasil yang diperoleh.  
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Locus of control terbagi menjadi dua orientasi secara internal dan 

eksternal. Hal tersebut didukung oleh pendapat yang mengatakan bahwa 

seseorang dengan kendali berpusat secara eksternal tidak sepenuhnya meyakini 

bahwa usaha dan hasil yang diterima memiliki hubungan positif (Hyatt & Prawitt, 

2001). Pendapat lain yang menambahkan (Irwandi, 2017) menjelaskan bahwa 

sebagian orang memiliki keyakinan bahwa peristiwa yang terjadi dapat 

dikendalikan oleh kemampuan yang dominan sementara sebagian orang lagi 

berpendapat bahwa peristiwa terjadi karena adanya kendali dari faktor lingkungan 

yang berpengaruh lebih besar. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa locus of control 

merupakan suatu keyakinan seseorang dalam bertindak dan dijadikan sebagai 

faktor utama penentu perilaku seseorang pada suatu situasi, yang terbagi menjadi 

tindakan yang didasari dari dalam dirinya maupun tindakan didasari oleh luar 

dirinya. 

 

2.1.2. Dimensi Locus of Control 

Berdasarkan teori locus of control yang diperkenalkan oleh Rotter (1966), 

dimensi locus of control terbagi menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Pada 

tahun berikutnya, Rotter (1972) melakukan pengembangan dimensi locus of 

control. Adapun penjelasan dimensi locus of control dibawah ini: 

1. Dimensi locus of control internal 

Internal locus of control menjelaskan bahwa peristiwa yang terjadi 

dalam hidup dikarenakan keyakinan atas kemampuan dan potensi 
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dalam diri sendiri. Dasar tindakan mereka karena adanya keputusan, 

kemampuan, dan diiringi dengan usaha. 

2. Dimensi locus of control eksternal 

Eksternal locus of control menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam 

hidupnya dipengaruhi oleh keadaan diluar dirinya dan lebih 

menggantungkan pada nasib, keberuntungan, dan orang lain. Dimensi 

eksternal terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Powerfull others 

Powerfull other menjelaskan bahwa peristiwa yang terjadi karena 

adanya kekuasaan orang lain. 

b. Chance 

Chance menjelaskan bahwa peristiwa yang terjadi karena adanya 

faktor keberuntungan, kemanjuran, dan nasib yang mereka terima. 

Berdasarkan pengertian diatas, disimpulkan bahwa secara umum locus of 

control terdiri dari dua aspek yaitu internal locus of control dan eksternal locus of 

control. Pada aspek eksternal locus of control terbagi menjadi dua dimensi 

diantaranya powerfull others dan chance. 

2.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Locus of Control 

Pada dasarnya, potensi perilaku, ekspektasi hasil, dan reinforcement akan 

mempengaruhi situasi psikologis, sehingga secara umum keterkaitan pengaruh 

tersebut akan mempengaruhi tindakan individu dalam suatu situasi (Rotter, 1966), 

adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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1. Potensi perilaku (behavior potensial) 

Potensi perilaku merupakan kecendrungan perilaku yang muncul pada 

situasi tertentu. Pada potensi perilaku terdapat ekspektasi hasil 

(outcome expectancy) yang selalu mengharapkan hasil positif, sehingga 

individu akan melakukan tindakan untuk menghasilkan tindakan yang 

diharapkan disebut locus of control internal, atau bahkan bertindak 

diluar individunya seperti pengaruh situasi yang menguntungkan 

disebut locus of control eksternal. 

2. Penguatan (reinforcement) 

Reinforcement yang diterima bukan hanya menghasilkan proses 

pencapaian perilaku akan tetapi lebih melihat hubungan tingkahlaku 

dan dampaknya (Rotter, 1972). Pengendalian secara eksternal melihat 

bahwa reinforcement positif atau negatif akan disertai tindakan yang 

keseluruhannya tidak bergantung pada tindakannya atau bahkan 

dinyatakan sebagai pengendalian karena orang lain yang lebih berkuasa 

dan situasi yang tidak terduga. Pengendalian internal mengacu pada 

situasi atau tingkahlaku akan bergantung pada perilaku atau ciri 

kepribadian yang menetap (Rotter, 1972). 

3. Situasi psikologis (psychological situation) 

Situasi psikologis muncul karena adanya potensi perilaku, ekspektasi 

hasil, dan reinforcement. Situasi yang penting dalam perilaku adalah 

situasi psikologis karena situasi psikologis melihat ekspektasi dan nilai 
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individu akan berhubungan dengan batasan situasional sehingga akan 

memberikan pengaruh yang besar pada perilaku. 

2.2. Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan suatu suatu nilai yang digambarkan oleh 

perilaku yang dijadikan dasar sumber daya, tujuan, proses, dan hasil suatu bisnis 

usaha (Anwar, 2014). Kewirausaan adalah suatu yang menyangkut ilmu nilai, 

kemampuan, perilaku yang dimiliki oleh seseorang untuk mendapatkan 

kesempatan disamping adanya resiko yang akan dihadapinya (Dewi, 2017). 

Adapun Shalahuddin, Maulana, Eriyani (2018) menjelaskan bahwa 

kewirausahaan merupakan sikap yang selalu aktif dalam menjalankan usaha yang 

berguna untuk memajukan usahanya dan meningkatkan pendapatan.  

Kristianto (2009) menjelaskan kewirausahaan meruapakn suatu seni, ilmu, 

perolaku, ciri seseorang yang memiliki kemampuan dalam mewujudkan gagasan 

inovasi sehingga menjadi nyata. Hendro (2011) menambahkan kewirausahaan 

merupakan ilmu, seni, dan keterampilan untuk mengelola sumber daya, informasi, 

dana untuk mendapatkan karir sehingga mampu untuk bertahan hidup. Pendapat 

lain menambahkan kewirausahaan adalah suatu sikap mental yang kreatif, aktif, 

memiliki keinginan untuk menciptakan sesuatu yang baru, dan memiliki manfaat 

untuk banyak orang (Hastuti, Nurofik, Purnomo, Hasibuan, Ariwibowo, Faried, 

Tasnim, Sudarso, Soetijono, Saputra, Simarmata, 2020).  
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2.3. Locus of Control Kewirausahaan 

Locus of control merupakan kemampuan seseorang yang dapat mengukur 

kebutuhan untuk pengendalian peristiwa yang terjadi sehingga menghasilkan 

reinforcement internal dan eksternal. Locus of control  internal memfokuskan 

pada kemampuan, usaha, dan keterampilan sementara locus of control eksternal 

mengacu pada pengendalian diluar kendalinya seperti keberuntungan, peluang, 

dan kesempatan (Rotter, 1966). Ketika locus of control dihubungkan dengan 

pewarisan perkebunan kelapa sawit dari orangtua pada keturunannya, salah satu 

reinforcement yang memiliki pengaruh besar terletak pada orangtuanya. 

Orangtua memiliki harapan yang besar terhadap pewarisan usaha tersebut 

sehingga dibutuhkan sikap khusus untuk mendapatkan perhatian dan 

menumbuhkan minat dalam meneruskan suatu usaha.  Pendapat Sujadi, 

Setioningsih (2018) mengatakan bahwa orangtua memiliki pengaruh yang besar 

terhadap proses menjalankan suatu kewirausahaan sehingga untuk orangtua perlu 

memperhatikan kebutuhan pada setiap pewarisnya. Pendapat Putri dan Jamaris 

(2018) tentang kewirausahaan kelapa sawit milik keluarga menyatakan sikap 

orangtua kepada keturunannya untuk meneruskan usahanaya diantaranya 

memberikan pembiasaan kepada anaknya terkait pengelolaan kewirausahaannya 

seperti membiasakan mencari informasi dan termasuk pula pembentukan sikap 

dan perilaku. Kemudian orangtua akan memberikan nasehat kepada generasi 

penerusnya yang berguna untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 

generasi penerusnya. Orangtua memberikan perhatian kepada generasi penerusnya 

berupa membimbingnya, memberikan upah, dan menjadi pendengar keluhan. 
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Selanjutnya orangtua akan memberikan hukuman untuk mengontrol kegiatan 

generasi penerusnya. 

Sementara itu, kegiatan kewirausahaan tersebut tidak hanya bertumpu 

pada keadaan eksternal saja melainkan keadaan internal memiliki peran yang 

penting seperti mencari informasi, mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja, 

dan mampu bekerja keras. Akan tetapi pada kenyatannya, tidak sedikit generasi 

pewaris melakukan penolakan meneruskan kewirausahaan milik keluarganya. 

Penelitian yang dilakukan Hashim, et. al, (2019) pada kewirausahaan kelapa sawit 

milik keluarga mengatakan bahwa penolakan pewaris usaha didasari oleh prinsip 

kerja yang bergantung pada alam, lingkungan kerja yang kotor, resiko kerja 

tinggi, status sosial dipandang rendah, dan yang terpenting rendahnya 

keterampilan generasi penerus dalam mengelola perkebunan kelapa sawit. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah: 

Variabel penelitian: locus of control  

3.2. Definisi Operasional 

Locus of control merupakan tingkah laku yang menunjukkan kendali atau 

mengontrol pada setiap pekerjaan yang dilakukan setiap hari, sehingga dengan 

begitu akan melihat hubungan yang positif antara tingkah laku dengan hasil yang 

diperoleh setelahnya dengan menunjukkan usaha, kemampuan, dan situasi yang 

menguntungkan yang dapat diukur dengan menggunakan skala locus of control. 

3.3. Subjek Penelitian  

A. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan sekelompok makhluk hidup dan benda-benda 

yang dijadikan sebagai subjek dalam suatu penelitian (Mulyatiningsih, 

2013). Untuk menentukan subjek dalam suatu penelitian, maka perlu 

memperhatikan karakteristik subjek untuk memperoleh data (Azwar, 

2012). Populasi yang digunakan penelitian ini adalah penerus pemilik 

perkebunan kelapa sawit di provinsi Riau khususnya di kabupaten 

Indragiri Hulu, dengan jumlah sebanyak 43.924 RT. 



 

 

B. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari populasi penelitian dan dijadikan 

sebagai penentu karakteristik dalam penelitian (Bungin, 2005). Sampel 

dalam penelitian memiliki peran sebagai gambaran dari keseluruhan 

populasi (Mulyatiningsih, 2013). Penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik cluster random sampling. 

Cluster random sampling merupakan penentu jumlah sampel dengan 

keadaan sampel yang luas seperti negara, provinsi ataupun kabupaten 

(Sugiyono, 2008). Sampel pada penelitian ini membutuhkan 270 

responden, adapun batasan penelitian: 

1. Memiliki perkebunan kelapa sawit di kabupaten Indragiri Hulu 

2. Berusia 15-40 tahun 

3. Keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit rakyat. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner yang berisikan 

skala locus of control berjumlah 34 butir aitem yang terdiri dari dua dimensi 

pengukur. Metode pengumpulan data merupakan bagian instrumen penelitian 

yang mengukur keberhasilan dalam melakukan penelitian (Bungin, 2005). Metode 

pengumpulan data juga memuat prosedur digunakan untuk memperoleh dan 

mengumpulkan data dalam penelitian (Mulyatiningsih, 2013). Pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan penyebaran kuisioner tentang locus of control 

wirausaha. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 



 

 

mengetahui gambaran locus of control wirausaha pada keturunan pemilik kelapa 

sawit di kabupaten Indragiri Hulu.  

Untuk mendapatkan nilai yang  akurat, penelitian ini menggunakan skala 

pada variabel locus of control yang disusun berdasarkan skala likert. Skala Likert 

memberikan kebebasan responden untuk memilih jawaban dari Diterima Sangat 

Sempurna (DSS), Diterima (D), Sedikit Diterima (SD), Sedikit Tidak Diterima 

(STD), Tidak Diterima (TD), dan Sangat Tidak Diterima (STDi). 

Skala Locus of Control  

Skala locus of control penelitian ini berasal dari hasil adaptasi dari skala 

Rotter (1966), kemudian diadaptasi oleh Cahyani (2019). Untuk lebih jelas akan 

dirincikan dalam bentuk blue print pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3. 1Blueprint skala locus of control 

Dimensi Indikator Aitem Jumlah 

Locus of 

control 

internal 

Yakin bahwa kejadian 

yang dialami merupakan 

akibat dari perilaku dan 

tindakannya sendiri 

2, 3, 15, 32 4 

 

Memiliki kendali yang 

baik terhadap 

perilakunya sendiri 

11, 18, 23 3 

 
Cenderung dapat 

mempengaruhi orang lain 

5, 13, 28 3 

 

Yakin bahwa usaha yang 

dilakukannya dapat 

berhasil 

25, 26, 30 3 

 

Aktif mencari informasi 

dan pengetahuan terkait 

situasi yang sedang 

dihadapi 

16, 19, 20, 34 4 

Locus of 

control 

eksternal 

Sangat meyakini bahwa 

kekuasaan orang lain, 

takdir, dan kesempatan 

merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi apa 

yang dialami 

1, 8, 10, 14 4 

 

Memiliki kendali yang 

kurang baik terhadap 

perilakunya sendiri 

4, 22, 29 3 

 
Cendrung dipengaruhi 

oleh orang lain 

17, 21, 24 3 

 

Seing kali tidak yakin 

bahwa usaha yang 

didapatinya akan berhasil 

9, 27, 33 3 

 

Kurang aktif mencari 

informasi dan 

pengetahuan terkait 

situasi yang dihadapinya 

6, 7, 12, 31 4 

 Total 
 34 

 

 

 



 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, disimpulkan bahwa pada dimensi locus of control 

internal terdapat 5 indikator yang memiliki jumlah aitem sebanyak 17 butir, 

sedangkan pada dimensi locus of control eksternal terdapat 5 indikator yang 

memiliki aitem sebanyak 17 butir sehingga jumlah keseluruhan aitem yang 

digunakan sebanyak 34 butir. 

3.5. Metode Analisis Data 

A. Uji Validitas 

Kata validitas berasal dari validity yang berarti bahwa pengukuran 

ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi 

pengukurannya (Azwar, 2001). Ketika skala dikatakan memiliki tingkat 

validitas yang baik maka skala atau instrumen dapat melakukan fungsi 

pengukurannya dan sesuai dengan tujuan pengukurannya, sebaliknya jika 

skala atau instrumen memiliki tingkat validitas yang tidak baik maka akan 

mendapatkan hasil yang tidak sesuai dengan tujuan pengukurannya. 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas 

faktor yang dianalisis menggunakan rumus Product Moment Pearson 

Correlation yang dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS seri 21.00 

for Windows. Sugiyono (2011) menyatakan ketentuan dalam pengambilan 

keputusan uji validitas ini adalah nilai rhitung > r tabel, maka kuisioner 

tersebut dinyatakan valid. Sementara itu jika nilai rhitung < r tabel, maka 

kuisoner tersebut akan dinyatakan tidak valid. Penelitian ini menggunakan 

34 aitem yang digunakan untuk menguji validitas dengan memperhatikan 

nilai ɑ=0,05 dengan derajat kebebasan dk= n-2. 



 

 

B. Uji Reliabilitas  

Menurut Azwar (2012) menyebutkan reliabilitas merupakan suatu uji 

penelitian dengan tujuan melihat konsistensi alat ukur yang 

menggambarkan kecermatan dalam penggunaan alat tes. Alat tes yang 

dinyatakan cukup reliabel atau sangat reliabel apabila memiliki tingkat 

kesalahan atau error yang rendah. Rentan nilai koefisien reliabilitas 

berkisar antara (rxx
1
) = 0 hingga (rxx

1
)= 1,00. Untuk melihat besar koefisien 

reliabilitas akan dimulai dari 0,60 hingga akan mendekati 1,00, dengan 

begitu semakin besar nilai koefisien reliabilitas maka akan dinyatakan 

semakin reliabel (Azwar, 2001). Uji reliabilitas penelitian ini dilihat dari 

nilai alpha cronbach pada perangkat lunak SPSS seri 21.00 for windows. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Orientasi Kancah Penelitian 

Ketika melakukan penelitian perlu untuk melakukan orientasi kancah 

penelitian dengan tujuan untuk memberikan penjelasan secara singkat dan tepat 

tentang lokasi pada suatu penelitian. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini 

keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit yang berada di Indragiri Hulu, akan 

tetapi tidak menutup kemungkinan beberapa komunitas yang terlibat seperti 

kelompok tani yang berada di kecamatan Kulim Jaya. Penelitian yang dilakukan, 

peneliti menyebarkan kuisioner pada keturunan pemilik perkebunan kepala sawit 

di kabupaten Indragiri Hulu. 

4.2. Pelaksanaan Uji Coba Skala (Tryout) 

Sebelum melakukan suatu penelitian, peneliti akan melakukan tahapan uji 

coba alat ukur pengumpulan data dalam penelitian yang bertujuan memberikan 

informasi sejauh mana alat ukur dapat memenuhi syarat dalam melakukan 

penelitian. Uji coba (tryout) penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Maret 2020 

pada masyarakat keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu 

dengan memperhatikan karakteristik subjek penelitian sebanyak 50 subjek. Uji 

coba dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada masyarakat secara 

langsung. Sebelum melakukan uji coba, penulis menanyakan kesediaan subjek 

untuk membantu dalam pengisian kuisioner uji coba kemudian dilanjutkan 

menjelaskan prosedur pengisian kuisioner uji coba. Selama pengisian skala 



 

 

tersebut, penulis menunggu pengisian tersebut selesai hingga sampai 

pengembalian kuisioner. 

4.3. Hasil Uji Coba (Tryout) 

Hasil uji coba suatu alat ukur akan dinyatakan dalam dua indikator yang 

menjadi pedoman penting dalam menyatakan alat ukur yang baik yaitu validitas 

dan reliabilitas alat ukur. Dalam penelitian ini untuk skala locus of control 

menggunakan indeks daya diskirimanasi aitem 0,25, sehingga dinyatakan apabila 

aitem memiliki indeks daya diskriminasi ˂ 0,25 maka aitem tersebut dinyatakan 

tidak valid dengan arti lain aitem tersebut gugur, sebaliknya apabila aitem 

memiliki indeks daya diskiriminasi > 0,25 akan dinyatakan valid dan aitem 

tersebut dapat dilanjutkan untuk penelitian (Azwar, 2012). Uji validitas penelitian 

ini dibantu dengan program perangkat lunak SPSS 21.0 for Windows. 

Sementara itu, parameter kedua yang menjadi pedoman layaknya suatu 

alat ukur disebut reliabilitas. Tinggi rendah reliabilitas suatu alat ukur dinyatakan 

dengan angka koefisien reliabilitas, semakin tinggi koefisien reliabilitas maka 

akan menunjukkan tingkat reliabilitas yang semakin baik. besaran koefisien 

reliabilitas berkisar 0,00 hingga 1,00, dengan ketentuan semakin tinggi koefisien 

reliabilitas maka semakin hasilnya akan semakin baik (Azwar, 2001). Uji 

reliabilitas penelitian ini didasari oleh nilai yang ditunjukkan oleh Alpha 

Cronbach’s. 

 

 



 

 

4.4. Skala Locus of Control 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan pada skala locus of control 

sebanyak 34 butir aitem ditemukan nilai reliabilitas atau Alpha Cronbach’s 

sebelum uji coba sebesar 0,730 dan daya diskriminasi yang digunakan >0,25. 

Setelah memperhatikan daya diskriminasi ditemukan bahwa ada beberapa aitem ˂ 

0,25 sehingga mengalami pengguguran aitem dan nilai reliabilitas meningkat 

menjadi 0,807. Aitem yang gugur pada saat melakukan uji coba sebanyak 9 aitem 

dari 34 aitem, yaitu nomor 4, 6, 8, 9, 10, 12, 22, 30, dan 31. Hasil yang diperoleh 

dapat dilihat pada blueprint sebelum dan sesudah uji coba sesuai dalam tabel 4.1 

dan tabel 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 1 Blueprint skala locus of control sebelum tryout 

Dimensi Indikator Aitem Jumlah 

Locus of 

control 

internal 

Yakin bahwa kejadian yang 

dialami merupakan akibat dari 

perilaku dan tindakannya sendiri 

2, 3, 15, 32 4 

 
Memiliki kendali yang baik 

terhadap perilakunya sendiri 

11, 18, 23 3 

 
Cenderung dapat mempengaruhi 

orang lain 

5, 13, 28 3 

 
Yakin bahwa usaha yang 

dilakukannya dapat berhasil 

25, 26, 30 3 

 

Aktif mencari informasi dan 

pengetahuan terkait situasi yang 

sedang dihadapi 

16, 19, 20, 34 4 

Locus of 

control 

eksternal 

Sangat meyakini bahwa 

kekuasaan orang lain, takdir, dan 

kesempatan merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi apa 

yang dialami 

1, 8, 10, 14 4 

 

Memiliki kendali yang kurang 

baik terhadap perilakunya 

sendiri 

4, 22, 29 3 

 
Cendrung dipengaruhi oleh 

orang lain 

17, 21, 24 3 

 

Seing kali tidak yakin bahwa 

usaha yang didapatinya akan 

berhasil 

9, 27, 33 3 

 

Kurang aktif mencari informasi 

dan pengetahuan terkait situasi 

yang dihadapinya 

6, 7, 12, 31 4 

 Total 
 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 2 Blueprint skala locus of control sesudah tryout 

Dimensi Indikator Aitem Jumlah 

Locus of 

control 

internal 

Yakin bahwa kejadian yang 

dialami merupakan akibat dari 

perilaku dan tindakannya sendiri 

2, 3, 15, 32 4 

 
Memiliki kendali yang baik 

terhadap perilakunya sendiri 

11, 18, 23 3 

 
Cenderung dapat mempengaruhi 

orang lain 

5, 13, 28 3 

 
Yakin bahwa usaha yang 

dilakukannya dapat berhasil 

25, 26 2 

 

Aktif mencari informasi dan 

pengetahuan terkait situasi yang 

sedang dihadapi 

16, 19, 20, 34 4 

Locus of 

control 

eksternal 

Sangat meyakini bahwa 

kekuasaan orang lain, takdir, dan 

kesempatan merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi apa 

yang dialami 

1, 14 2 

 

Memiliki kendali yang kurang 

baik terhadap perilakunya 

sendiri 

29 1 

 
Cendrung dipengaruhi oleh 

orang lain 

17, 21, 24 3 

 

Seing kali tidak yakin bahwa 

usaha yang didapatinya akan 

berhasil 

27, 33 2 

 

Kurang aktif mencari informasi 

dan pengetahuan terkait situasi 

yang dihadapinya 

7 1 

 Total 
 25 

 

Jumlah aitem skala locus of control pada penelitian ini sebanyak 24 butir 

aitem sebelum terjadinya pengguguran aitem. Setelah melakukan pengguguran 

aitem jumlah total butir aitem yang digunakan sebanyak 25 aitem. Azwar (2011) 

menjelaskan bahwa banyaknya aitem yang digunakan akan mempengaruhi pada 

motivasi dalam pengisian kuisioner, memicu kelelahan dan faktor lain yang 



 

 

mempengaruhi relevansi pencapaian tujuan tes serta akan membutuhkan waktu 

lebih dalam administrasi. 

4.5. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan terhitung dari tanggal 20 Maret 

2020 hingga 19 April 2020 dengan jumlah sampel sebanyak 270 responden 

dengan memperhatikan kepemilikan perkebunan kelapa sawit dan lokasi 

perkebunan kelapa sawit yang berada di kabupaten Indragiri Hulu khususnya pada 

beberapa kecamatan seperti Kelayang, Sei Lala, Pasir Penyu, Peranap, Kulim 

Jaya. Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuisioner pada setiap 

responden melalui google form sebanyak 80 responden dan pembagian kuisioner 

langsung pada  190 responden yang berpartisipasi. Sebelum melakukan pengisian 

kuisioner, peneliti memberikan petunjuk pengisian. Setelah melakukan 

penyebaran kuisoner, maka peneliti akan mengumpulkan seluruh datanya yang 

berguna untuk melanjutkan analisis penelitian. 

4.6. Hasil Analisis Penelitian 

4.6.1. Data Demografi Subjek Penelitian 

Jumlah keseluruhan subjek pada penelitian ini sebanyak 270 sampel. 

Peneliti akan menguraikannya pada data demografi berdasarkan usia, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, jumlah saudara, urutan saudara, status pernikahan, 

dan lama usaha sebagai berikut: 

 

 



 

 

Tabel 4. 3 Deskripsi Data Demografi 

Data Demorafi Frekuensi Peresentase 

Usia  

15-27 Tahun 

28-40 Tahun 

 

184 

86 

 

68,1 

31,9 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

178 

92 

 

65,9 

34,1 

Pendidikan Terakhir 

SD 

SMP/MTS 

SMA/SLTA/MA/MA/SMK/ 

STM/MAN/Paket C 

Diploma 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

 

10 

34 

160 

 

16 

46 

2 

 

3,7 

12,6 

59,3 

 

6,7 

17,0 

0,7 

Jumlah Saudara 

1-4 

5-8 

9-12 

 

196 

71 

3 

 

72,6 

26,3 

1,1 

Urutan Anak 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

 

163 

86 

16 

5 

 

60,4 

31,9 

5,9 

1,9 

Status Pernikahan 

Belum Menikah 

Menikah  

 

163 

107 

 

60,4 

39,6 

Lama Usaha 

1-10 Tahun 

11-20 Tahun 

21-30 Tahun 

 

194 

44 

32 

 

71,9 

16,3 

11,9 

 

 



 

 

Berdasarkan uraian diatas, kategori penerus pemilik perkebunan kelapa 

sawit pada beberapa kecamatan di kabupaten Indragiri Hulu terbanyak ditinjau 

berdasarkan usia adalah kategori usia 15-21 tahun atau sebesar 68,1 persen. Pada 

jenis kelamin mayoritas diduduki oleh laki-laki sebanyak 178 orang atau sebesar 

65,9 persen. Pada kategori pendidikan terakhir yang ditempuh subjek menunjukan 

jumlah terbesar berada pada tingkat pendidikan SMA sederajat dengan jumlah 

160 atau setara dengan 59,3 persen. Pada kategori jumlah saudara didominasi 

pada kelompok 1-4 orang anak, sebanyak 196 atau 72,6 persen. Sementara itu, 

untuk kategori urutan anak dengan jumlah terbesar pada urutan anak pertama dan 

kedua sebanyak 163 atau 60,4 persen. Ditinjau berdasarkan status pernikahan 

kelompok belum menikah mendominasi dengan banyak 163 atau sebesar 60,4 

persen. Pada kategorisasi lama usaha jumlah terbanyak pada kelompok berusia 

dimulai dari satu hingga 10 tahun dengan jumlah sebanyak 194 orang atau setara 

dengan 71,9 persen. 

4.6.2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi data penelitian locus of control kewirausahaan keturunan 

pemilik perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu, setelah melakukan skoring 

dan analisis menggunakan perangkat lunak SPSS 21.0 for Windows, diperoleh 

gambaran secara umum dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 4 Rentang Skor Locus of Control 

Variabel Penelitian Skor X yang dimungkinkan 

(Empirik) 

Skor X yang dimungkinkan 

(Hipotetik) 

Locus of Control 

 X        X      Mean        SD 

Max    Min 

 X          X     Mean       SD 

Max     Min 

141     71     117,58    11,426 150      25      87,5      20,83 



 

 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa besar mean empirik 

lebih tinggi dibandingkan mean hipotetik. Mean empirik pada tabel diatas 

menunjukkan 117,58 sedangkan mean hipotetik menunjukkan 87,5. Berdasarkan 

hal tersebut dapat dikatakan bahwa mean locus of control yang diperoleh dari 

sampel penelitian lebih rendah dibandingkan mean locus of control yang 

diasumsikan pada populasi. Peneliti kemudian menyajikan kategorisasi 

berdasarkan mean dan standar deviasi empirik yang akan diuraikan berikut ini: 

Tabel 4. 5 Rumus Kategorisasi 

Rumus Kategorisasi 

        X ≥ M + 1,5 SD                                           Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD                            Tinggi 

M - 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD                             Sedang 

M - 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD                              Rendah 

        X ≤ M - 1,5 SD                                            Sangat Rendah 

 

Keterangan: 

M  = Mean 

SD = Standar Deviasi 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Skor Gambaran Locus of control Secara Umum 

Skor Kategorisasi 

        X ≥ 134,7                                         Sangat Tinggi 

123,2 > X ≤ 134,7                          Tinggi 

111,8 ≤ X ≤ 123,2                            Sedang 

100,4 ≤ X  ≤ 111,8 Rendah 

        X < 100,4                                          Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan rumus diatas, maka dapat 

dilihat beberapa kategorisasi untuk skala locus of control pada keturunan pemilik 

perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu terdiri dari lima kategorisasi yaitu 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.  

 

 



 

 

Gambar 4. 1 Gambaran Locus of Control Kewirausahaan Secara Umum 

 
 

Pada diagram tersebut menunjukkan bahwa locus of control 

kewirausahaan keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu 

dikategorikan sedang yaitu sebanyak 112 orang atau 41,5 persen. 

Tabel 4. 7 Rentang Skor Locus of Control berdasarkan Dimensi 

Dimensi penelitian 

      Skor X yang diperoleh (Empirik) 

X                 X            Mean             SD 

Max             Min 

Locus of Control internal 92 45 77,97 7,695 

Locus of Control eksternal 52 21 39,61 5,742 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat locus of control 

internal dan eksternal pada keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di 

Indragiri Hulu memiliki variasi yang dapat dilihat dari skor yang diperoleh 45 

sampai 92 untuk kelompok locus of control internal dan 21 hingga 52 untuk 

kelompok locus of control eksternal. Pada tabel tersebut juga menunjukkan 

perbandingan skor empirik locus of control internal sebesar 77,97 , sementara itu 

untuk locus of control eksternal memiliki skor mean empirik sebesar 39,61. 



 

 

Tabel 4. 8 Kategorisasi Gambaran Locus of Control Internal 

Skor Kategorisasi 

X ≥ 89,5 Sangat Tinggi 

81,8 > X ≤ 89,5 Tinggi 

74,1 ≤ X ≤ 81,8 Sedang 

66,4 ≤ X  ≤ 74,1 Rendah 

X < 66,4 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa menunjukkan sebaran 

kategorisasi untuk dimensi locus of control internal pada keturunan pemilik 

perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu dimulai dari sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah.  

Gambar 4. 2 Gambaran Locus of Control Internal 

  

 

Berdasarakan diagram diatas menggambarkan bahwa kategori dimensi 

locus of control internal kewirausahaan pada keturunan pemilik perkebunan 

kelapa sawit di Indragiri Hulu berada pada kategori Sedang dengan banyak 94 

orang atau sebesar 34,8 persen.  



 

 

Tabel 4. 9 Kategorisasi Gambaran Locus of Control Eksternal 

Skor Kategorisasi 

X ≥ 48,2 Sangat Tinggi 

42,4 > X ≤ 48,2 Tinggi 

36,7 ≤ X ≤ 42,4 Sedang 

30,9 ≤ X  ≤ 36,7 Rendah 

X < 30,9 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa menunjukkan sebaran 

kategorisasi dimensi locus of control eksternal pada keturunan pemilik 

perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu dimulai dari sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Gambar 4. 3 Gambaran Locus of Control Eksternal 

 
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa locus of control eksternal 

pada wirausaha keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu 

berada pada rentang sedang dengan jumlah sebanyak 103 orang atau sebesar 38,1 

persen. 

 



 

 

4.6.3. Analisis Perbedaan 

a. Analisis berdasarkan Demografi Usia 

Analisis penelitian pertama yaitu membandingkan antara locus of control 

yang ditinjau berdasarkan usia dan dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori 

pertama berusia 15-27 tahun dan kategori yang kedua berusia 28-40 tahun. Pada 

analisis ini akan menggunakan analisis beda, yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4. 10 Independent Sample T-test Berdasarkan Usia 

Dimensi 
15-27 Tahun 28-40 Tahun 

Sig. 
Mean SD Mean SD 

Locus of control Internal 78,11 8,088 77,66 68,02 0,658 

Locus of control eksternal 39,95 5,540 38,90 6,124 0,162 

 

Berdasarkan pada nilai signifikan diatas, diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada setiap dimensi berdasarkan usia. Pada dimensi 

locus of control internal terdapat nilai sig 0,658. Sementara itu, pada dimensi 

locus of control eksternal terdapat nilai sig sebesar 0,162. Dengan demikian, dari 

hasil diatas disimpulkan bahwa hasil analisis uji beda yang menjelaskan tentang 

dimensi locus of control berdasarkan usia 15-27 tahun dan 28-40 tahun tidak 

memiliki perbedaan yang begitu signifikan. 

b. Analisis Berdasarkan Demografi Jenis Kelamin 

Analisis penelitian kedua yaitu melakukan perbandingan antara locus of 

control yang ditinjau berdasarkan jenis kelamin yang dibagi menjadi dua kategori 

yaitu laki-laki dan perempuan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis beda dengan hasil sesuai pada tabel dibawah ini: 



 

 

Tabel 4. 11 Independent Sample T-test berdasarkan Jenis Kelamin 

Dimensi 
Laki-laki Perempuan 

Sig. 
Mean SD Mean SD 

Locus of control internal 78,37 7,650 77,20 7,755 0,237 

Locus of control Eksternal 40,04 6,176 38,78 4,716 0,064 

 

Pada nilai signifikan  pada tabel diatas, diketahui bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara locus of control ditinjau dari jenis kelamin. Pada 

dimensi locus of control internal terdapat nilai signifikan sebesar 0,237. 

Sementara itu, pada dimensi locus of control eksternal nilai signifikan sebesar 

0,064. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa locus of control ditinjau 

berdasarkan jenis kelamin tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

c. Analisis Berdasarkan Demografi Pendidikan Terakhir 

Analisis penelitian ketiga yaitu melakukan perbandingan antara dimensi 

locus of control yang tersusun dari locus of control internal dan locus of control 

eksternal ditinjau berdasarkan pendidikan terakhir yang ditempuh. Pada 

demografi pendidikan terakhir akan dibagi menjadi 6 kategori yang secara 

berurutan adalah SD, SMP/Sederajat, SMA/Sederajat, Diploma, Sarjana, dan 

terakhir Pendidikan POLRI. Analisis ini digunakan dengan menggunakan Analisis 

Varians (ANOVA) dan analisis Post Hoc Test. Hasil analisis dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 12 Analisis Varians (ANOVA) 

 Sum of 

Square 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Group 797,391 5 159,478 2,785 0,018 

Within Groups 15117,309 264 57,263   

Total 15914,700 269    

 



 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,018 

yang berarti bahwa hasil analisis varians pada locus of control internal 

berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 

diantara pendidikan terakhir. Sejalan dengan itu, dilakukan analisis Post Hoc 

Tests yang akan menunjukkan hasil analisis locus of control internal ditinjau 

berdasarkan pendidikan terakhir menggunakan Multiple Comparisons dengan 

analisis Tukey HSD sesuai pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 13 Multiple Comporisons 

Tukey HSD 

(I) Pendidikan Terakhir 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Convidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

SD SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

-8,076
* 

-7,750
*
 

-9,122
*
 

-6,791 

1,100 

2,722 

2,467 

2,985 

2,640 

5,862 

,038 

,023 

,029 

,108 

1,000 

-15,89 

-14,83 

-17,69 

-14,37 

-15,73 

-,26 

-,67 

-,55 

,79 

17,93 

SMP/ 

Sederajat 

SD 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

8,076
*
 

,326 

-1,046 

1,285 

9,176 

2,722 

1,429 

2,206 

1,711 

5,506 

,038 

1,000 

,997 

,975 

,555 

,26 

-3,78 

-7,38 

-3,63 

-6,63 

15,89 

4,43 

5,29 

6,20 

24,98 

SMA/ 

Sederajat 

SD 

SMP/Sederajat 

Diploma 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

7,750
*
 

-,326 

-1,372 

,959 

8,850 

2,467 

1,429 

1,881 

1,266 

5,384 

,023 

1,000 

,978 

,974 

,570 

,67 

-4,43 

-6,77 

-2,68 

-6,61 

14,83 

3,78 

4,03 

4,59 

24,31 

Diploma SD 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

9,122
*
 

1,046 

1,372 

2,331 

10,222 

2,985 

2,206 

1,881 

2,104 

5,640 

,029 

,997 

,978 

,878 

,460 

,55 

-5,29 

-4,03 

-3,71 

-5,97 

17,69 

7,38 

6,77 

8,37 

26,41 

Sarjana SD 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Pendidikan POLRI 

6,791 

-1,285 

-,959 

-2,331 

7,891 

2,640 

1,711 

1,266 

2,104 

5,466 

,108 

,975 

,974 

,878 

,700 

-,79 

-6,20 

-4,59 

-8,37 

-7,80 

14,37 

3,63 

2,68 

3,71 

23,58 

Pendidikan 

POLRI 

SD 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Sarjana 

-1,100 

-9,176 

-8,850 

-10,222 

-7,891 

5,862 

5,506 

5,384 

5,640 

5,466 

1,000 

,555 

,570 

,460 

,700 

-17,93 

-24,98 

-24,31 

-26,41 

-23,58 

15,73 

6,63 

6,61 

5,97 

7,80 

 

 

 



 

 

Berdasarkan tabel diatas, melihat perbedaan mean (Mean Difference) dan 

nilai (Sig.) pada analisis Post Hoc Tests dimensi  locus of control internal yang 

ditinjau berdasarkan pendidikan terakhir  menunjukkan bahwa nilai mean dan 

signifikan (p > 0,05) sehingga disimpulkan  tidak ada perbedaan signifikan pada 

dimensi locus of control internal yang ditinjau berdasarkan pendidikan terakhir. 

Analisis locus  of control eksternal akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Analisis Varians (Anova) 

 Sum of 

Square 
df 

Mean 

Square 
F Sig 

Between Groups 230,987 5 46,197 1,412 0,220 

Within Groups 8639,180 264 32,72   

Total 8870,167 269    

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis varians pada 

locus of control eksternal berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan  nilai 

signifikan 0,220 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan diantara pendidikan terakhir. Sejalan dengan itu, dilakukan analisis 

Post Hoc Tests yang akan menunjukkan hasil analisis locus of control eksternal 

ditinjau berdasarkan pendidikan terakhir menggunakan Multiple Comparisons 

dengan analisis Tukey HSD sesuai pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 15 Multiple Comporisons 

Tukey HSD 

(I) Pendidikan Terakhir 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

SD SMP/ Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

-2,918 

-3,644 

-2,800 

-4,191 

2,200 

2,058 

1,865 

2,256 

1,996 

4,431 

,716 

,372 

,816 

,291 

,996 

-8,83 

-9,00 

-9,28 

-9,92 

-10,52 

2,99 

1,71 

3,68 

1,54 

14,92 

SMP/ 

Sederajat 

SD 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

2,918 

-,726 

,118 

-1,274 

5,118 

2,058 

1,080 

1,667 

1,294 

4,162 

,716 

,985 

1,000 

,923 

,822 

-2,99 

-3,83 

-4,67 

-4,99 

-6,83 

8,83 

2,38 

4,90 

2,44 

17,07 

SMA/ 

Sederajat 

SD 

SMP/Sederajat 

Diploma 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

3,644 

,726 

,844 

-,548 

5,844 

1,865 

1,080 

1,422 

,957 

4,070 

,372 

,985 

,991 

,993 

,705 

-1,71 

-2,38 

-3,24 

-3,29 

-5,84 

9,00 

3,83 

4,93 

2,20 

17,53 

Diploma  SD 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Sarjana 

Pendidikan POLRI 

2,800 

-,118 

-,844 

-1,391 

5,000 

2,256 

1,667 

1,422 

1,590 

4,264 

,816 

1,000 

,991 

,952 

,850 

-3,68 

-4,90 

-4,93 

-5,96 

-7,24 

9,28 

4,67 

3,24 

3,17 

17,24 

Sarjana SD 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Pendidikan POLRI 

4,191 

1,274 

,548 

1,391 

6,391 

1,996 

1,294 

,957 

1,590 

4,132 

,291 

,923 

,993 

,952 

,634 

-1,54 

-2,44 

-2,20 

-3,17 

-5,47 

9,92 

4,99 

3,29 

5,96 

18,25 

Pendidikan 

POLRI 

SD 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma 

Sarjana 

-2,200 

-5,118 

-5,844 

-5,000 

-6,391 

4,431 

4,162 

4,070 

4,264 

4,132 

,996 

,822 

,705 

,850 

,634 

-14,92 

-17,07 

-17,53 

-17,24 

-18,25 

10,52 

6,83 

5,84 

7,24 

5,47 

 

 



 

 

Berdasarkan tabel diatas, melihat perbedaan mean (Mean Difference) dan 

nilai (Sig.) pada analisis Post Hoc Tests dimensi locus of control eksternal yang 

ditinjau berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan nilai mean dan signifikan 

(p > 0,05) sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada 

dimensi locus of control eksternal yang ditinjau berdasarkan pendidikan terakhir.  

d. Analisis Berdasrkan Demografi Jumlah Saudara 

Analisis penelitian keempat yaitu melakukan perbandingan antara dimensi 

locus of control yang disusun dari locus of control internal dan locus of control 

eksternal terhadap jumlah saudara. Pada penelitian jumlah saudara dibagi menjadi 

tiga kategori yaitu kategori pertama jumlah saudara sebanyak 1-4 orang, kategori 

dua jumlah saudara sebanyak 5-8 orang, dan terakhir jumlah saudara sebanyak 9-

12 orang. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan Analisis Varians 

(ANOVA) dan analisis Post Hoc Tests. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4. 16 Analisis Varians (ANOVA) 

 Sum of 

Square 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 79,912 2 39,956 0,674 0,511 

Within Groups 15834,788 267 59.306   

Total  15914,700 269    

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis varians pada 

dimensi locus of control internal berdasarkan jumlah saudara menunjukkan nilai 

signifikan 0,511 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan diantara jumlah saudara. Sejalan dengan itu, dilakukan analisis Post 

Hoc Tests yang akan menunjukkan hasil analisis locus of control internal ditinjau 



 

 

berdasrkan jumlah saudara menggunkan Multiple Comparisons dengan analisis 

Tukey HSD sesuai pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 17 Multiple Comporisons 

Tukey HSD 

(I) Jumlah 

saudara 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1-4 

orang  

5-8 orang 

9-12 orang 

,242 

-5,026 

1,067 

4,480 

,972 

,502 

-2,27 

-15,58 

2,76 

5,53 

5-8 

orang 

1-4 orang 

9-12 orang 

-242 

-5,268 

1,067 

4,539 

,972 

,478 

-2,76 

-15,97 

2,27 

5,43 

9-12 

orang 

1-4 orang 

5-8 orang 

5,026 

5,268 

4,480 

4,539 

,502 

,478 

-5,53 

-5,43 

15,58 

15,97 

 

Berdasarkan tabel diatas, melihat perbedaan mean (Mean Difference) dan 

nilai (Sig.) pada analisis Post Hoc Tests dimensi locus of control internal yang 

ditinjau berdasarkan jumlah saudara menunjukkan nilai mean dan signifikan (p > 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada 

dimensi locus of control internal yang ditinjau berdasarkan jumlah saudara. 

Analisis locus of control eksternal akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. 18 Analisis Varians (ANOVA) 

 
Sum of 

Square 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 19,139 2 9,569 0,289 0,749 

Within Groups 8851,028 267 33,150   

Total 8870,167 269    

  

 

 



 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis varians pada 

locus of control eksternal berdasarkan jumlah saudara menunjukkan nilai 0,749 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan diantara 

jumlah saudara. Sejalan dengan itu, dilakukan analisis Post Hoc Tests yang akan 

menunjukkan hasil analisis locus of control eksternal ditinjau berdasarkan jumlah 

saudara menggunakan Multiple Comparisons dengan analisis Tukey HSD sesuai 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 19 Multiple Comporisons 

Tukey HSD 

(I) Jumlah saudara 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1-4 

Orang 

5-8 orang 

9-12 orang 

-,602 

,121 

,798 

3,349 

,731 

,999 

 

-2,48 

-7,77 

1,28 

8,02 

5-8 

Orang 

1-4 orang 

9-12 orang 

,602 

,723 

,798 

3,394 

,731 

,975 

-1,28 

-7,28 

2,48 

8,72 

9-12 

orang  

1-4 orang 

5-8 orang 

-,121 

-,723 

3,349 

3,394 

,999 

,975 

-8,02 

-8,72 

7,77 

7,28 

 

Berdasarkan tabel diatas, melihat perbedaan mean (Mean Difference) dan 

nilai (Sig.) pada analisis Post Hoc Tests dimensi locus of control eksternal yang 

ditinjau berdasarkan jumlah saudara menunjukkan nilai mean dan signifikan (p > 

0,05) sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada dimensi 

locus of control eksternal yang ditinjau berdasarkan jumlah saudara. 

 

 

 



 

 

e. Analisis Berdasarkan Demografi Urutan Anak 

Analisis penelitian kelima yaitu melakukan perbandingan antara dimensi 

locus of control yang tersusun dari locus of control internal dan locus of control 

eksternal yang ditinjau berdasarkan urutan anak. Pada demografi urutan anak akan 

dibagi menjadi empat kategori yaitu kategori pertama urutan anak 1-2, kategori 

kedua urutan anak 3-4, kategori ketiga urutan anak 5-6, dan terakhir urutan anak 

7-8. Analisis ini digunakan dengan menggunakan Analisis Varians (ANOVA) dan 

analisis Post Hoc Tests. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 20 Analisis Varians (ANOVA) 

 
Sum of 

Square 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 99,249              3 33,083            0,556         0,644 

Within Groups 15815,451 266 59,457    

Total 15914,700 269    

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis varians pada 

locus of control internal ditinjau dari urutan anak menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,644 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan diantara urutan anak. Sejalan dengan itu, dilakukan analisis Post Hoc 

Tests yang akan menunjukkan hasil analisis locus of control internal ditinjau 

berdasarkan urutan anak menggunakan Multiple Comparisons dengan analisis 

Tukey HSD menunjukkan pada tabel dibawah ini: 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 21 Multiple Comporisons  

Tukey HSD 

(I) Urutan Anak 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

1,084 

1,508 

-1,217 

1,025 

2,021 

3,501 

,716 

,878 

,986 

-1,57 

-3,72 

-10,27 

3,73 

6,73 

7,83 

3-4 

1-2 

5-6 

7-8 

-1,084 

,424 

-2,301 

1,025 

2,097 

3,546 

,716 

,997 

,916 

-3,73 

-5,00 

-11,47 

1,57 

5,85 

6,87 

5-6 

1-2 

3-4 

7-8 

-1,508 

-,424 

-2,725 

2,021 

2,097 

3,951 

,878 

,997 

,901 

-6,73 

-5,85 

-12,94 

3,72 

5,00 

7,49 

7-8 

1-2 

3-4 

5-6 

1,217 

2,301 

2,725 

3,501 

3,546 

3,951 

,986 

,916 

,901 

-7,83 

-6,87 

-7,49 

10,27 

11,47 

12,94 

 

Berdasarkan tabel diatas, melihat perbedaan mean (Mean Difference) dan 

nilai (Sig.) pada analisis Post Hoc Tests pada dimensi locus of control internal 

yang ditinjau berdasarkan urutan anak menunjukkan nilai mean dan signifikan (p 

> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada 

dimensi locus of control internal yang ditinjau berdasarkan urutan anak. Analisis 

locus  of control eksternal akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. 22 Analisis Varians (ANOVA) 

 
Sum of 

Square 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 14,427 3 4,809              0,144         0,933 

Within Groups 8855,739          266 33,292    

Total 8870,167          269    

 

 



 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis varians pada 

locus of control eksternal berdasarkan urutan anak menunjukkan nilai signifikan 

(p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dianatara urutan anak. Sejalan dengan itu, dilakukan analisis Post Hoc Tests yang 

akan menunjukkan hasil analisis locus of control eksternal ditinjau berdasarkan 

urutan anak menggunakan Multiple Comparisons dengan analisis menggunakan 

Tukey HSD sesuai pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 23 Multiple Comporisons 

Tukey HSD 

(I) Urutan Anak 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1-2 

3-4 

5-6 

7-8 

,212 

,616 

1,341 

,767 

1,512 

2,620 

,993 

,977 

,956 

-1,77 

-3,29 

-5,43 

2,19 

4,52 

8,11 

3-4 

1-2 

5-6 

7-8 

-,212 

,404 

1,129 

,767 

1,570 

2,654 

,993 

,994 

,974 

-2,19 

-3,65 

-5,73 

1,77 

4,46 

7,99 

5-6 

1-2 

3-4 

7-8 

-,616 

-,404 

,725 

1,512 

1,570 

2,956 

,977 

,994 

,995 

-4,52 

-4,46 

-6,92 

3,29 

3,65 

8,37 

7-8 

1-2 

3-4 

5-6 

-1,341 

-1,129 

-,725 

2,620 

2,654 

2,956 

,956 

,974 

,995 

-8,11 

-7,99 

-8,37 

5,43 

5,73 

6,92 

 

Berdasarkan tabel diatas, melihat perbedaan mean (Mean Difference) dan 

nilai (Sig.) pada analisis Post Hoc Tests dimensi locus of control eksternal yang 

ditinjau berdasarkan urutan anak menunjukkan nilai mean dan signifikan (p > 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada dimensi locus of control eksternal yang ditinjau berdasarkan urutan anak. 

 



 

 

f. Analisis Berdasarkan Demografi Status Pernikahan 

Analisis penelitian ketiga yaitu melakukan perbandingan antara locus of 

control berdasarkan status pernikahan. Pada demografi status pernikahan terbagi 

menjadi dua kategori yaitu kategori pertama belum menikah dan kategori kedua 

sudah menikah atau menikah. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis beda dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 24 Independent Sample T-test Demografi berdasarkan Status 

Pernikahan 

Dimensi 
Belum Menikah Menikah 

Sig. 
Mean SD Mean SD 

Locus of control Internal 78,03 8,306          77,87          6,684          0,866 

Locus of control eksternal 39,89          5,644          39,19          5,891          0,326 

 

Pada nilai sig diatas, diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

pada dimensi locus of control berdasarkan status pernikahan. Tabel diatas 

menunjukkan nilai sig dimensi locus of control internal sebesar 0,866. Sementara 

itu, untuk dimensi locus of control eksternal memiliki nilai sig sebesar 0,326. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa locus of control yang ditinjau 

berdasarkan status pernikahan tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

g. Analisis Berdasarkan Demografi Lama Usaha  

Analisis penelitian ketujuh yaitu melakukan perbandingan antara dimensi 

locus of control yang tersusun dari locus of control internal dan locus of control 

eksternal yang ditinjau berdasarkan lama usaha. Pada demografi lama usaha akan 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu kategori pertama rantang lama usaha 1-10 

tahun, kategori kedua rentang lama usaha 11-20 tahun, dan yang terakhir rentang 

lama usaha 21-30 tahun. analisis ini digunakan dengan menggunakan Analisis 



 

 

Varians (ANOVA) dan analisis Post Hoc Tests. Hasil analisis dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4. 25 Analisis Varians (ANOVA) 

 
Sum of 

Square 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 39,803             2 19,901            0,335        0,716 

Within Groups 15874,897        267 59,457    

Total 15914,700       269    

  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis varians pada 

locus of control internal berdasarkan lama usaha menunjukkan nilai signifikan 

0,716 sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan diantara 

lama usaha. Sejalan dengan itu, dilakukan analisis Post Hoc Tests yang akan 

menunjukkan hasil analisis locus of control internal ditinjau berdasrkan lama 

usaha menggunakan Multiple Comparisons dengan analisis Tukey HSD 

menunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 26 Multiple Comporisons 

Tukey HSD 

(I) Lama Usaha 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1-0 

Tahun 

11-20 Tahun 

21-30 Tahun 

,941 

-,360 

1,288 

1,471 

,745 

,968 

-2,09 

-3,83 

3,98 

3,11 

11-20 

Tahun 

1-10 Tahun 

21-30 Tahun 

-,941 

-1,301 

1,288 

1,791 

,745 

,748 

-3,98 

-5,52 

2,09 

2,92 

21-30 

Tahun  

1-10 Tahun 

11-20 Tahun 

,360 

1,301 

1,471 

1,791 

,968 

,748 

-3,11 

-2,92 

3,83 

5,52 

 

 

 



 

 

Berdasarkan tabel diatas, melihat perbedaan mean (Mean Difference) dan 

nilai (Sig.) pada analisis Post Hoc Tests dimensi locus of control internal yang 

ditinjau berdasarkan lama usaha menunjukkan nilai mean dan signifikan (p > 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada 

dimensi locus of control internal yang ditinjau berdasarkan lama usaha. Analisis 

locus  of control eksternal akan dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. 27 Analisis Varians (ANOVA) 

 
Sum of 

Square 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 108,445            2 54,223            1,652        0, 194 

Within Groups 8761,721        267 32,815    

Total 8870,167        269    

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa analisis varians pada locus 

of control eksternal berdasarkan lama usaha menunjukkan nilai signifikan 0,194 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan diantara 

lama usaha. Sejalan dengan itu, dilakukan analisis Post Hoc Tests yang akan 

menunjukkan hasil analisis locus of control eksternal ditinjau berdasarkan lama 

usaha meggunakan Multiple Comparisons dengan analisis Tukey HSD 

digambarkan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 28 Multiple Comporisons 

Tukey HSD 

(I) Lama Usaha 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1-0 

Tahun 

11-20 Tahun 

21-30 Tahun 

-,630 

1,711 

,957 

1,093 

,788 

,262 

-2,88 

-,86 

1,62 

4,29 

11-20 

Tahun 

1-10 Tahun 

21-30 Tahun 

,630 

2,341 

,957 

1,331 

,788 

,186 

-1,62 

-,80 

2,88 

5,48 

21-30 

Tahun  

1-10 Tahun 

11-20 Tahun 

-1,711 

-2,341 

1,093 

1,331 

,262 

,186 

-4,29 

-5,48 

,86 

,80 

 

Berdasarkan tabel diatas, melihat perbedaan mean (Mean Difference) dan 

nilai (Sig.) pada analisis Post Hoc Tests dimensi locus of control eksternal yang 

ditinjau berdasarkan lama usaha menunjukkan nilai mean dan signifikan (p > 

0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada 

dimensi locus of control eksternal yang ditinjau berdasarkan lama usaha. 

4.6.4. Kategorisasi Rentang Skor Berdasarkan Demografi 

Tabel 4. 29 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Berdasarkan Usia 

 

 

Kategorisasi Usia 

15-27 Tahun                    28-40 Tahun 

Sangat Tinggi 8 (4,3%) 5 (5,8%) 

Tinggi  54 (29,3%) 21 (24.4%) 

Sedang  71 (38,6%) 37 (43,0%) 

Rendah  38 (20,7%) 18 (20,9%) 

Sangat Rendah 13 (7,1%) 5 (5,8%) 

Jumlah  184 (100%) 86 (100%) 

 

Pada diatas menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok yang telah 

dikategorisasikan yaitu kelompok usia 15-27 tahun dan kelompok usia 28-40 

tahun. pada kelompok 15-27 tahun mayoritas memiliki locus of control wirusaha 

kategorisasi sedang sebanyak 71 orang atau 38,6 persen dan tidak jauh berbeda 



 

 

dengan kelompok usia 28-40 tahun memiliki kategori sedang dengan jumlah 

sebanyak 37 orang atau 43,0 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

untuk kategorisasi usia dua kelompok ini berada pada kategori sedang. Berikut 

adalah tentang dan kategorisasi berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 4. 30 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Kategori Jenis Kelamin                    

Laki-laki                      Perempuan 

Sangat Tinggi 8 94,5%) 6 (6,5%) 

Tinggi 54 (30.3%) 23 (25,0%) 

Sedang 66 (37,1) 39 (42,4%) 

Rendah 38 (21,3%) 16 (17.4%) 

Sangat Rendah 12 (6,7%) 8 (8,7%) 

Jumlah  178 (100%) 92 (100%) 

 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa kategorisasi jenis kelamin dibagi 

menjadi laki-laki dan perempuan. Pada kelompok laki-laki memiliki kategorisasi 

pada rentang sedang sebesar 37,1 atau dengan jumlah sebanyak 66 orang. 

Sementara itu, untuk kategorisasi pada kelompok perempuan berada pada rentang 

sedang dengan jumlah sebanyak 39 orang atau sama dengan 42,2 persen. Berikut 

ini tabel rentang nilai dan kategorisasi pendidikan terakhir: 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 31 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

          Kategorisasi Pendidikan Terakhir 

SD SMP/ 

Sederajat 

SMA/ 

Sederajat 

Diploma Sarjana Pendidikan 

POLRI 

Sangat Tinggi 
0 

(0%) 

3 

(8,8%) 

6 

(3,8%) 

1 

(5,6%) 

4 

(8,7%) 

0 

(0%) 

Tinggi 
2 

(20,0%) 

8 

(23,5%) 

50 

(31,3%) 

4 

(22,2%) 

11 

(23,9%) 

1 

(50,0%) 

Sedang 
4 

(40,0%) 

14 

(41,2%) 

62 

(38,85%) 

9 

(50,0%) 

16 

(34,8%) 

0 

(0%) 

Rendah 
4 

(40,0%) 

5 

(14,7%) 

32 

(20,0%) 

2 

(11,1%) 

11 

(23,9%) 

1 

(50,0%) 

Sangat Rendah 
0 

(0%) 

4 

(11,8%) 

10 

(6,2%) 

2 

(11,1%) 

4  

(8,7%) 

0 

(0,0%) 

Jumlah  
10 

(100%) 

34 

(100%) 

160 

(100%) 

18 

(100%) 

46 

(100%) 

2 

(100%) 

  

Tabel diatas menggambarkan bahwa kategorisasi pendidikan terakhir yang 

ditempuh subjek penelitian ini dimulai dari SD, SMP/ Sederajat, SMA/ Sederajat, 

Diploma, Sarjana, dan Pendidikan POLRI. Pada kelompok pendidikan terakhir 

SD berada pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Akan tetapi pada kelompok 

ini akan menunjukkan rentang pada kategori sedang hingga rendah sebesar 40 

persen dan berjumlah 4 orang pada masing-masing kategori. Pendidikan terakhir 

SMP/ Sederajat menggambrakan bahwa kategorisasinya berada pada rentang 

sedang dengan jumlah sebanyak 14 orang atau 41,2 persen.  

Subjek yang memiliki pendidikan terakhir SMA/ Sederajat menunjukkan 

bahwa rentang kategorisasi sedang dengan jumlah 62 orang atau setara dengan 

38,8 persen. Selanjutnya kategorisasi pendidikan terakhir Diploma menunjukkan 

bahwa kelompok ini berada pada kategori sedang sebanyak 9 orang atau 50,0 

persen. Pada kelompok Sarjana dikategorikan dalam rentang sedang dengan 

jumlah sebanyak 16 orang atau  34,8 persen. Terakhir, pada pendidikan terakhir 



 

 

Pendidikan POLRI menggambarkan bahwa hanya berjumlah dua orang dan 

berada pada rentang rendah dan tinggi sebanyak satu orang atau 50,0 persen pada 

masing-masing rentang tersebut. Berikut ini adalah tabel nilai dan kategorisasi 

berdasarkan jumlah saudara: 

Tabel 4. 32 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Berdasarkan Jumlah 

Saudara 

 
Kategorisasi Jumlah Saudara 

1-4 5-8 9-12 

Sangat Tinggi 10 (5,1%) 2 (2,8%) 0 (0%) 

Tinggi 49 (25,0%) 25 (35,2%) 1 (33,6%) 

Sedang 83 (42,3%) 28 (39,4%) 2 (66,7%) 

Rendah 40 (20,4%) 10 (14,1) 0 (0%) 

Sangat rendah 14 (7,1%) 6 (8,5%) 0 (0%) 

Jumlah 196 (100%) 71 (100%) 3 (100%) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk kategorisasi jumlah saudara terdiri 

dari tiga kelompok yaitu kelompok 1-4 orang, 5-8 orang, dan 9,12 orang. 

Kategorisasi pada kelompok 1-4 orang berada pada rentang sedang dengan jumlah 

83 orang atau 42,3 persen. Kelompok 5-8 orang menunjukkan berada pada 

rentang sedang dengan jumlah 28 orang atau sebesar 39,4 persen. Terakhir pada 

kelompok 9-12 orang menggambarkan bahwa kategori berada pada rentang 

sedang dengan jumlah 2 orang atau sebesar 66,7 persen. 

Tabel 4. 33 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Berdasarkan Urutan Anak 

 Kategorisasi Urutan Anak 

1-2 3-4 5-6 7-8 

Sangat Tinggi 10 (6,1%) 2 (4,7%) 0 (0%) 0 (0%) 

Tinggi 44 (27,0%) 24 (27,9%) 4 (25,0%) 1 (20,0%) 

Sedang 63 (38,7%) 33 (38,4%) 10 (62,5%) 3 (60,0%) 

Rendah 34 (20,9%) 20 (23,3%) 0 (0%) 1 (20,0%) 

Sangat rendah 12 (7,4%) 5 (5,8%) 2 (12,5%) 0 (0%) 

Jumlah 163 (100%) 86 (100%) 16 (100%) 5 (100%) 

 



 

 

Pada demografi urutan anak terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu 

urutan anak 1-2, urutan anak 3-4, urutan anak 5-6, urutan anak 7-8. Secara 

keseluruhan urutan anak berada pada rentang sedang, dengan jumlah 63 atau 38,7 

persen untuk kelompok urutan anak 1-2, berjumlah 33 atau 38,4 persen pada 

kelompok urutan anak 3-4, sebanyak 10 orang atau 62,5 persen untuk kelompok 

urutan anak 5-6, dan 3 orang atau 60,0 persen untuk kelompok urutan anak 7-8. 

Berikut adalah nilai dan kategorisasi berdasarkan status pernikahan: 

Tabel 4. 34 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Berdasarkan Status 

Pernikahan 

 Kategorisasi status Pernikahan 

Belum Menikah Menikah 

Sangat Tinggi 7 (6,5%) 5 (3,1%) 

Tinggi 28 (26,2%) 50 (30,7%) 

Sedang 41 (28,3%) 64 (39,3%) 

Rendah 23 (21,5%) 32 (19,6%) 

Sangat Rendah 8 (7,5%) 12 (7,4%) 

Jumlah  107 (100%) 163 (100%) 

 

Demografi status pernikahan diatas menggambarkan bahwa status 

pernikahan yang belum menikah memiliki berada pada rentang sedang dengan 

jumlaah 41 orang atau 38,3 persen. Sementara itu, untuk status pernikahan yang 

sudah menikah berada pada rentang sedang dengan jumlah 64 orang atau setara 

dengan 39,3 persen. Berikut merupakan nilai dan kategorisasi berdasarkan lama 

usaha: 

 

 

 



 

 

Tabel 4. 35 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Berdasarkan Lama Usaha 

 Kategorisasi Lama Usaha 

1-10 Tahun 11-20 Tahun 21-30 Tahun 

Sangat Tinggi 11 (5,7%) 2 (4,5%) 0 (0%) 

Tinggi 53 (27,3%) 13 (29,5%) 11 (34,4%) 

Sedang 70 (36,1%) 19 (43,2%) 13 (40,6%) 

Rendah 26 (23,7%) 6 (13,6%) 5 (15,6%) 

Sangat Rendah 14 (7,2%) 4 (9,1%) 3 (9,4%) 

Jumlah  174 (100%) 44 (100%) 32 (100%) 

 

Pada demografi lama usaha diatas terdiri dari usia perkebunan kelapa sawit 

1-10 tahun, 11-20 tahun, dan 21-30 tahun. pada usia perkebunan kelapa sawit 1-

10 tahun menunjukkan pada rentang sedang dengan jumlah 70 orang atau 36,1. 

Pada usia 11-20 tahun menunjukkan bahwa usia ini berada pada rentang sedang 

sebesar 43,2 persen atau berjumlah 19 orang. Sementara itu, untuk kelompok usia 

perkebunan kelapa sawit 21-30 tahun berada pada rentang sedang dengan jumlah 

13 orang atau 40,6 persen.  

4.7. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 270 subjek diperoleh 

nilai rata-rata locus of control kewirausahaan pada keturunan pemilik perkebunan 

kelapa sawit hasil analisis memperoleh nilai rata-rata locus of control 

kewirausahaan keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit dengan jumlah 270 

orang berada pada rentang skor 111,8 ≤ X ≤ 123,2 yang termasuk pada kategori 

“sedang”. Hal tersebut menunjukkan bahwa seorang wirausaha akan bertindak 

sesuai kemampuan dan potensi yang dimilikinya, dan juga tetap 

mempertimbangkan nasib, keberuntungan atau peluang, dan juga keadaan dari 

orang lain.  Seorang wirausaha meyakini bahwa keberhasilan yang terjadi pada 



 

 

dirinya didasari pada tindakan atau keputusan yang diambil dalam berwirausaha 

(Primandaru, 2017). Pendapat lain yang mendukung mengatakan bahwa locus of 

control memiliki pengaruh yang positif terhadap berwirausaha, semakin tinggi 

tinggi sikap berwirausaha seseorang, maka akan menggambarkan locus of control 

yang tinggi pada seseorang tersebut (Putra, Rahyudi, Yasa, 2015). 

Seseorang dengan locus of control yang baik akan menunjukkan hasil 

kerja yang baik sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja bagi seseorang. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian Wirianti (2011) yang menyatakan bahwa secara 

umum locus of control memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja pada 

karyawan BPR di Badung. Selain itu, mencari informasi merupakan salah satu 

usaha yang penting yang ditunjukkan oleh seseorang yang memiliki locus of 

control yang baik karena dengan begitu seseorang akan mampu mempertahankan 

usaha yang sedang dijalankannya, sehingga apabila seseorang merasa gagal maka 

mereka tidak akan menyalahkan diri sendiri karena kurangnya usaha yang 

dilakukannya (Fadilah dan Mahyuny, 2018) 

 Berdasarkan dua dimensi locus of control yaitu locus of control internal 

dan locus of control eksternal menunjukkan locus of control internal memiliki 

nilai rata-rata tertinggi sebesar 77,97. Dengan begitu akan menunjukkan bahwa 

seorang wirausaha akan memilih berfikir sebelum bertindak, memilih untuk 

menghadapi rintangan, menyakini bahwa tindakan yang dilakukan akan 

memberikan dampak untuk masa depan, bersikap kerja keras, dan sedikit 

mengandalakan situasi yang menguntungkan. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Rotter (1972) yang mengatakan bahwa seseorang dengan locus of 



 

 

control internal yang tinggi akan melakukan sesuatu berdasarkan kemampuan 

yang dimilikinya, sesuai keputusan yang telah difikir terlebih dahulu, serta usaha 

pada dirinya. Dengan kata lain, seseorang dengan locus of control internal tidak 

sepenuhnya mempercayai dan menggantungkan tindakannya kepada nasib, 

keberuntungan, dan keadaan orang lain. 

Pendapat lain yang mendukung mengatakan bahwa seseorang yang 

memiliki locus of control internal yang menentukan tindakan mereka adalah 

kemampuan dan kepercayaan atas rencana, tindakan didasari oleh suatu 

keterampilan yang dimilikinya sehingga individu akan menjadi penentu perilaku 

(Riani, 2014). Seseorang yang memiliki locus of control internal yang tinggi 

ditandai dengan kreativitas yang baik, dan mempengaruhi orang lain untuk 

mengikuti kemampuannya (Lieli dan Sirene, 2011). 

Hasil analisis deskriptif ditinjau berdasarkan demografi yang dilakukan 

dengan menggunakan analisis varians (ANOVA) ditemukan bahwa tidak ada 

demografi yang menunjukkan perbedaan signifikan diantaranya jumlah saudara, 

urutan anak, dan lama usaha. Akan tetapi memiliki perbedaan yang signifikan 

pada demografi berdasarkan pendidikan terakhir. Sementara itu, hasil analisis 

menggunkan uji beda menunjukkan bahwa tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan diantaranya usia, jenis kelamin, dan status pernikahan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, pada demografi pendidikan terakhir 

memiliki perbedaan yang signifikan antara locus of control yang ditinjau dari 

pendidikan terakhir. Pendidikan yang ditempuh akan memberikan gambaran atau 

mampu mengembangkan suatu pemikiran. Hal tersebut didukung oleh pendapat 



 

 

Wolfle & Robertshaw (1982) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi locus of control  adalah pendidikan. Pendidikan yang ditempuh 

memiliki hubungan positif dengan locus of control, seorang yang memiliki locus 

of control pada dirinya menyadari bahwa keberhasilan yang terjadi pada masa 

mendatang akan ditentukan oleh pendidikan dimasa sekarang sehingga 

menjadikannya selalu mempersiapkan untuk masa depan mereka (Pratama & 

Suharnan, 2014).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari 270 subjek pada penelitian 

disimpulkan bahwa locus of control kewirausahaan keturunan pemilik perkebunan 

kelapa sawit di Indragiri Hulu dengan skor 111,8 ≤ X ≤ 123,2 sehingga 

dinyatakan berada pada kategori sedang. Pada dimensi locus of control terbagi 

menjadi dua yaitu locus of control internal dan locus of control eksternal. Locus of 

control internal menunjukkan memiliki pengaruh yang lebih besar yang dapat 

dilihat dari nilai mean sebesar 77,97 dibandingkan locus of control eksternal 

sebesar 39,61, sehingga ditarik kesimpulan bahwa locus of control kewirausahaan 

keturunan pemilik perkebunan kelapa sawit di Indragiri Hulu di dominasi olhe 

locus of control eksternal. 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan adanya kelemahan pada penelitian ini 

maka peneliti akan memberikan saran: 

1. Bagi Pelaku Usaha 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku usaha agar dapat meningkatkan 

kemampuan dan potensi dengan mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait usaha perkembangan perkebunan kelapa sawit, serta mampu 

menguasai lingkungan dan memanfaatjan kesempatan secara baik. 

diharapkan untuk pelaku usaha perkebunan kelapa sawit untuk 



 

 

bergabung pada kelompok tani sehingga akan mampu meningkatkan 

kualitas usaha dan membantu meningkatkan pendapatan bagi semua 

kalangan. 

2. Bagi Organisasi 

Berdasarkan penelitian diatas, diharapkan bagi organisasi atau 

kelompok untuk lebih membina para wirausaha kelapa sawit dan 

memberikan sosialiasi kepada keturunan pemilik kelapa sawit sehingga 

akan meningkatkan kesiapan pelaku usaha perkebunan kelapa sawit 

dalam pasar global. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis mengajukan 

saran untuk menambahkan tinjauan locus of control yang berhubungan 

dengan usaha yang belum pernah dilakukan sebelumnya atau 

menanbahkan variabel lainnya, selain itu, kepada peneliti yang ingin 

melakukan penelitian menggunakan variabel locus of control untuk 

melakukan penelitian secara kualitatif agar memperoleh data yang lebih 

akurat yang mampu memaparkan locus of control secara rinci. 
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